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Abstrak 
Proses berpikir mempengaruhi bagaimana siswa menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam menyelesaikan 
soal tersebut dibutuhkan kemampuan dalam memahami, merencanakan penyelesaian, hingga memeriksa hasil dari soal 
tersebut. Kemampuan tersebut merupakan kecerdasan yang dimiliki siswa, tidak hanya digunakan dalam menyelesaikan 
soal di sekolah namun juga dibutuhkan dalam memecahkan persoalan yang ada di lingkungannya. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir 
siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita dengan kecerdasan linguisitik dan kecerdasan logis-matematis. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa SMP Negeri 26 Surabaya kelas VIII-J tahun ajaran 2017/2018, yaitu 1 siswa 
berkecerdasan linguistik dan 1 siswa berkecerdasan logis-matematis. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa proses berpikir subjek linguistik dan subjek logis-
matematis dalam tahap memahami soal yakni mengambil keputusan mengenai apa yang diketahui dan yang ditanya. 
Kemudian dalam tahap menyusun rencana penyelesaian, subjek linguistik mengingat konsep mengenai aljabar dan tidak 
mempertimbangkan keterkaitan SPLDV dengan aljabar. Sedangkan subjek logis-matematika mengingat konsep 
mengenai aljabar dan mempertimbangkan keterkaitan SPLDV dengan aljabar. Dalam tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, subjek linguistik dan subjek logis-matematis sama-sama mengingat konsep yang digunakan, argumen 
mengenai cara yang digunakan beserta alasannya, dan mengambil keputusan dalam menentukan nilai x dan nilai y 
menggunakan cara eliminasi-substitusi. Selanjutnya dalam tahap memeriksa hasil, subjek linguistik membaca jawaban 
yang telah dibuat sebanyak 1 kali dan tidak yakin 100% terkait dengan hasil pengerjaannya. Sedangkan subjek logis-
matematis membaca jawaban yang telah dibuat sebanyak 2 kali dan yakin 100%  terkait dengan hasil pengerjaannya. 
 
Kata Kunci: Proses Berpikir, Kecerdasan Linguistik, Kecerdasan Logis-Matematis 
  
Abstract 
One’s thinking process affects how that person solves a problem. In solving a problem, the ability to 
understand, plan the completion, and examine the results of the problem are required. Those abilities correspond to the 
intelligence of students’ which is not only useful in solving problems at school, but also in society. This research 
appeared to be descriptive research by applying qualitative approach. The main aim was to describe the thinking 
process of junior high school students in solving the story problem of math problems using linguistic intelligence and 
logical-mathematical intelligence. The subjects of this study were 2 students of SMP Negeri 26 Surabaya class of VIII-J 
academic year 2017/2018; that are one student with linguistic intelligence and one other students with logical-
mathematical intelligence. 
The results of this research confirmed that student 1 with the linguistic intelligent did not meet the thinking 
process components completely starting from understanding the problem stage until the examination stage. In the 
planning stage as well as examining stage, student 1 did not get through the considering stage. Meanwhile, students 2 
with logical-mathematical intelligence did meet all the components of thinking process starting from the understanding 
stage to the examining stage. Student 2 exactly did the remembering stage, considering stage, making argument stage, 
as well as making decision stage.  
 
Keywords: Thinking Process, Linguistic Intelligence, Logical-Mathematical Intelligence 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia karena pendidikan itu sendiri 
merupakan jalan yang dapat ditempuh untuk 
mengembangkan daya pikir dan keterampilan yang 
dimiliki oleh setiap manusia. Ada berbagai macam 
bentuk pelajaran dalam dunia pendidikan, salah satunya 
adalah pelajaran matematika. 
dalam upayapentingMatematika sangat
peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, matematika 
merupakan salah satu cabang ilmu yang dinilai dapat 
memberikan kontribusi positif dalam memacu 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Soedjadi (2000) yang 
mengatakan bahwa matematika sebagai salah satu ilmu 
dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya 
memiliki peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu 
dan teknologi. Sehingga dalam batas tertentu matematika 
perlu dikuasai oleh siswa, baik penerapannya maupun 
pola pikirnya. 
Matematika menjadi salah satu pelajaran yang 
penting dalam pendidikan di Indonesia, matematika 
diajarkan disetiap tingkat satuan pendidikan, mulai dari 
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas, bahkan 
hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika akan 
membentuk kemampuan siswa khususnya siswa SMP 
dalam mengungkapkan gagasan dan pengetahuan, 
menyelesaikan permasalahan yang terkait, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir rasional, kritis, dan 
kreatif. Hal ini sesuai dengan Permendikbud nomor 20 
tahun 2016 tentang standart kompetensi lulusan dalam 
pelajaran matematika siswa SMP/MTs pada dimensi 
memilikisiswa diharapkanketerampilan adalah
keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui 
pendekatan ilmiah sesuai dengan yang dipelajari di 
satuan pendidikan dan sumber lainnya secara mandiri. 
Dengan mengacu pada Permendikbud tersebut siswa 
SMP diharapkan memiliki kemampuan berpikir yang 
lebih baik yakni dapat memahami dan menguasai konsep-
konsep matematika yang dipelajari. 
Proses berpikir mempengaruhi bagaimana siswa 
soal yangberupapermasalahanmenyelesaikan suatu
kehidupanguru. Permasalahan dalamolehdiberikan
sehari- yanhari terkaitg dengan matematika biasanya
dituangkan dalam soal cerita. Soal cerita matematika 
memberikan gambaran yang nyata tentang permasalahan 
kehidupan yang sebenarnya. Pemberian soal cerita 
dimaksudkan untuk mengenalkan kepada siswa tentang 
manfaat matematika dalam kehidupan shari-hari dan 
untuk melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, dengan cara ini diharapkan dapat menimbulkan rasa 
senang kepada siswa untuk belajar matematika karena 
mereka menyadari betapa pentingnya matematika dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Budiyono (2008) mengemukakan bahwa soal 
cerita masih merupakan soal yang sulit bagi sebagian 
besar siswa karena soal cerita memuat pertanyaan yang 
menuntut pemikiran dan langkah-langkah penyelesaian 
secara sistematis. Hal ini menurut siswa menjadi kendala, 
baik dari kemampuan menangkap makna kalimat maupun 
kemampuan mengetahui prosedur penyelesaiannya. Hal 
ini dapat dimaklumi mengingat bentuk soal yang 
disajikan sekolah di Indonesia baik pada ulangan akhir 
semester maupun ujian nasional adalah bentuk pilihan 
ganda. Bentuk soal pilihan ganda ini kurang efektif dalam 
mengukur kemampuan mengorganisir dan 
mengekspresikan ide (Depdiknas, 2005). 
Pembelajaran matematika dalam hal kemampuan 
menyelesaikan soal cerita sangat dibutuhkan untuk 
menunjang belajar mata pelajaran lain atau untuk hidup 
di masyarakat. Oleh sebab itu, perlu diadakannya cara 
soalyang memudahkan siswa dalam menyelesaikan
cerita yang dihadapi. Polya memerlukan waktu yang 
sangat lama untuk membimbing para siswa serta mencari 
cara agar siswa dapat dengan mudah menyelesaikan soal 
cerita itu. Cara yang digunakan oleh Polya untuk 
menyelesaikan soal cerita dikenal dengan langkah-
langkah Polya. Langkah-langkah penyelesaian soal cerita 
menurut Polya (2004) yaitu. 
1. Memahami soal 
2. Menyusun rencana penyelesaian 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian 
4. Memeriksa hasil 
Berdasarkan pengalaman peneliti saat kegiatan 
Programkuliahpraktik pembelajaran pada mata
Pembelajaran (PPP) diPengelolaan  JetSMKN 1 is 
Mojokerto, tidak semua siswa dapat memahami soal 
cerita dengan mudah. Hal ini dapat diketahui peneliti 
pada saat PPL mengajar mengenai bab SPLTV, hanya 2 
dari 32 siswa yang berada di kelas tersebut yang dapat 
memahami soal cerita SPLDV yang diberikan. 
D soalmenyelesaikanalam  cerita tersebut 
dibutuhkan kemampuan dalam memahami, 
merencanakan penyelesaian, hingga memeriksa hasil dari 
soal tersebut. Kemampuan tersebut merupakan 
kecerdasan yang dimiliki siswa, tidak hanya digunakan 
dalam menyelesaikan soal di sekolah namun juga 
dibutuhkan dalam memecahkan persoalan yang ada 
dilingkungannya. 
kecerdasan2013)Menurut Gardner (Ula,
merupakan kemampuan seseorang untuk memecahkan 
persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting 
yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata
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maka kecerdasan dapat dilihat dari bagaimana seseorang 
dapat menyelesaikan masalah dari kehidupan sehari-hari. 
majemukkecerdasanGardner juga mengemukakan
intellegences)(multiple  tujuh kecerdasandariterdiri  
yakni (1) kecerdasan linguistik, (2) kecerdasan logis-
matematis, (3) kecerdasan visual spasial, (4) kecerdasan 
kinestetik-badani, (5) kecerdasan musikal, (6) kecerdasan 
intrapersonal.kecerdasan(7)interpersonal, dan
Kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensial 
merupakan dua kecerdasan  baru yang ditambahkan oleh 
Gardner namun masih dalam penelitian hingga saat ini. 
Setiap siswa pasti memiliki ketujuh kecerdasan 
yang diungkapkan oleh Gardner, akan tetapi hanya 
beberapa kecerdasan yang menonjol sebagai kecerdasan 
yang dominan dari setiap siswa. Sebagai seorang 
pengajar, guru seharusnya mengetahui kecerdasan apa 
yang lebih dominan dari ketujuh kecerdasan yang ada 
pada setiap siswanya agar pembelajaran dapat berjalan 
sebagaimana yang diharapkan. Dengan adanya informasi 
tentang kecerdasan yang dominan dari setiap siswa, guru 
dapat memutuskan metode dan model pembelajaran yang 
cocok untuk kelas tersebut. Guru dapat membuat Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan kecerdasan siswa 
di dalam kelas tersebut. 
diatas,dijelaskanDari tujuh kecerdasan yang
ada dua kecerdasan yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan soal cerita yaitu kecerdasan lingusitik dan 
kecerdasan logis-matematis. Selain berdasarkan 
pengalaman PPL peneliti di SMKN 1 Jetis Mojokerto, 
Kedua kecerdasan ini dipilih karena komponen-
komponen inti dari kedua kecerdasan tersebut dapat 
dilihat ketika menyelesaikan masalah matematika berupa 
soal cerita. Komponen lain dari kecerdasan linguistik 
adalah memori lisan. Oleh karena kekuatan memori lisan 
maka mengingat dan mengulangi kata-kata yang panjang 
menjadi mudah bagi orang dengan kecerdasan bahasa 
yang menonjol dan perkembangan dari kecerdasan 
linguistik relatif mengikuti bertambahnya usia sedangkan 
komponen lain dari kecerdasan logis-matematis adalah 
memiliki kemampuan yang mumpuni dalam penalaran, 
mengurutkan, dan mencari keteraturan konseptual atau 
pola numerik dan perkembangan dari kecerdasan logis-
matematis juga relatif mengikuti bertambahnya usia 
awaldanmasa remajapuncak padayakni mencapai
dewa namunsa tahun.usia 40menurun setelahakan
tidak sepertidipilih iniyangKedua kecerdasan
kecerdasan lainnya yang berkembang berdasarkan 
beberapa faktor lain selain usia. Dengan demikian, dari 
ketujuh tipe kecerdasan majemuk, kecerdasan yang dapat 
dilibatkan dalam menyelesaikan soal cerita dan kuat di 
usia remaja adalah kecerdasan linguistik dan kecerdasan 
logis-matematis. 
Menurut Gardner (Ula, 2013) kecerdasan 
linguistik sebagai kemampuan untuk menggunakan dan 
mengolah kata- baikkata secara efektif secara oral 
memilikidinilaimaupun tertulis. Maka siswa dapat
daritidakkecerdasan linguistik yang dominan atau
bagaimana cara berbicara dan berargumentasi. 
Kemampuan ini berkaitan dengan penggunaan 
dan pemahaman bahasa. Dalam mempelajari dan 
membaca suatu teks, siswa tersebut akan dengan mudah 
memahami dan menceritakan kembali tentang apa yang 
telah dibacanya. Siswa dengan kecerdasan linguistik 
memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak dan 
lebih bervariasi daripada siswa dengan kecerdasan 
dominan lainnya. Oleh sebab itu, siswa dengan 
kecerdasan ini dapat memahami soal cerita matematika 
dengan baik sedangkan kecerdasan logis-matematis 
yangkemampuanmenurut Gardner (Ula, 2013) yaitu
yanglogikadanpenggunaandenganlebih berkaitan
efektif. 
Siswa dapat terlihat memiliki kecerdasan logis-
matematis sejak dini dari bagaimana mengklasifikasi 
suatu pemikiran serta cara siswa tersebut bekerja. 
Sebelum menyelesaikan suatu soal, siswa tersebut akan 
mengelompokkan beberapa hal agar dapat mengetahui 
mana yang berkaitan atau tidak, bagian mana yang pokok 
atau tidak, dan bagian mana yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu. Siswa dengan kecerdasan logis-
matematis yang dominan akan menyelesaikan suatu soal 
yang diberikan dengan sistematis. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
bermaksud untuk mengadakan penelitian yang berjudul 
“Proses Berpikir Siswa SMP Dengan Kecerdasan 
Linguistik dan Kecerdasan Logis-Matematis Dalam 




dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
memanfaatkan berbagai metode yang alamiah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk memahami fenomena sosial melalui gambaran 
holistik (utuh).  
Subjek penelitian didapatkan dengan cara 
memberikan Tes Identifikasi Kecerdasan Majemuk 
(TIKM) sesuai dengan instrumen peneliti. Selanjutnya 
hasil tes identifikasi kecerdasan majemuk tersebut 
dianalisis untuk mengetahui kecerdasan yang dominan 
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dan kemudiansiswaoleh setiapyang dimiliki
dimilikiberdasarkan kecerdasan yangdikelompokkan
setiap siswa. Langkah selanjutnya adalah memilih 
kelompok siswa dengan kecerdasan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kecerdasan linguistik dan 
kecerdasan logis-matematis. Apabila belum mendapatkan 
hasil yang diinginkan yakni minimal satu siswa dengan 
kecerdasan linguistik dan satu siswa dengan kecerdasan 
logis-matematis, maka akan dilakukan tes identifikasi 
kecerdasan majemuk pada kelas lain sampai peneliti 
mendapatkan hasil yang diharapkan. 
yanghasilmemperolehpeneliti telahJika
diharapkan, maka peneliti memilih satu siswa dengan 
skor tertinggi dari kecerdasan linguistik dan satu siswa 
dengan skor tertinggi dari kecerdasan logis-matematis. 
pada setiapPemilihan subjek dengan skor tertinggi
kecerdasan tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan 
tersebut merupakan kecerdasan yang paling dominan 
yang dimiliki oleh siswa sehingga peneliti mendapatkan 
dua subjek penelitian. Variabel yang dikontrol dalam 
penelitian ini adalah kesamaan jenis kelamin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di kelas VIII-J SMP Negeri 
26 Surabaya semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan tes identifikasi kecerdasan  majemuk dan tes 
soal cerita, peneliti memilih 2 siswa yaitu siswa berinisial 
YLD adalah siswa berkecerdasan linguistik dan siswa 
berinisial SFP adalah siswa berkecerdasan logis-
matematis. Dua subjek penelitian tersebut diberikan tes 
soal cerita yang dilanjut dengan proses wawancara. 
Untuk mempermudah penyajian data dalam penelitian 
ini, maka dibuat kode untuk setiap subjek penelitian. 
Kode percakapan terdiri atas inisial subjek penelitian 
yaitu subjek Linguistik (SL), Logis-Matematika (SM). 
Analisis Data 
1. Hasil Proses Berpikir Subjek dengan Kecerdasan 
Linguistik (SL) dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
nomor 1 
Proses berpikir SL dalam tahap memahami soal 
yakni subjek mengambil keputusan mengenai apa 
yang diketahui dan apa yang ditanya. 
tahap menyusundalamberpikir SLProses
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang dimiliki mengenai aljabar 
dengan cara menganalisis informasi apa saja pada 
materi aljabar yang berkaitan dengan permasalahan. 
Kemudian langkah selanjutnya subjek 
mempertimbangkan tidaksubjek, akan tetapi
konsepantaramempertimbangkan keterkaitan
SPLDV dengan informasi yang telah diperoleh 
sebelumnya yakni aljabar, pak adhi membeli 1 kg cat 
kayu dan 2 kg cat tembok total harga 70.000 
sedangkan pada langkah pengerjaannya muncul 
variabel x dan y tanpa ada pemisalan terlebih dahulu, 
1𝑥 + 2𝑦 = 70.000 . Setelah itu, subjek akan 
mengambil keputusan menggunakan cara 
eliminasi-substitusi dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. 
Proses berpikir SL dalam tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang digunakan. Kemudian 
subjek menganalisis yang diketahui kemudian dalam 
langkah penyelesaiannya variabel x dan y tiba-tiba 
muncul tanpa ada pemisalan terlebih dahulu. Subjek 
menggunakan cara eliminasi-substusi akan tetapi 
tanpa ada keterangan mana yang menggunakan 
eliminasi dan mana yang menggunakan substitusi 
pada hasil tes tulis. Subjek juga menggunakan tanda 
panah yang menunjukkan suatu keterangan dalam 
pengerjaannya dan ia membuat argumen mengenai 
cara eliminasi-substitusi beserta alasan mengapa 
menggunakan cara tersebut sehingga subjek dapat 
mengambil keputusan dalam menentukan nilai x 
dan y menggunakan cara eliminasi-substitusi dan 
menghasilkan nilai x adalah 10.000 dan nilai y 
adalah 30.000 
Proses berpikir SL dalam tahap memeriksa hasil 
yakni dalam mengambil keputusan SL tidak yakin 
100% terkait dengan hasil pengerjaannya karena 
dalam menghitung terkadang SL masih melakukan 
kesalahan yang bisa menyebabkan hasil akhir yang 
didapatkan salah padahal hasil pengerjaannya dalam 
menyelesaikan soal no.1 bernilai benar. 
2. Hasil Proses Berpikir Subjek dengan Kecerdasan 
Linguistik (SL) dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
nomor 2 
Proses berpikir SL dalam tahap memahami soal 
yakni subjek mengambil keputusan mengenai apa 
yang diketahui dan apa yang ditanya. 
tahap menyusundalamberpikir SLProses
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang dimiliki mengenai aljabar 
dengan cara menganalisis informasi apa saja pada 
materi aljabar yang berkaitan dengan permasalahan. 
Kemudian langkah selanjutnya subjek 
mempertimbangkan tidaksubjek, akan tetapi
konsepantaramempertimbangkan keterkaitan
SPLDV dengan informasi yang telah diperoleh 
sebelumnya yakni aljabar karena subjek memberikan 
keterangan variabel x dan variabel y ketika subjek 
telah menemukan hasil dari masing-masing barang 
yang dicari. Setelah itu, subjek akan mengambil 
keputusan menggunakan cara eliminasi-substitusi 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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Proses berpikir SL dalam tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang digunakan. Kemudian 
subjek membuat argumennya dengan memisalkan 
x dan y ketika telah mendapatkan hasil akhir. Ia 
menganalisis yang diketahui, setelah itu subjek 
memodelkan kedalam kalimat matematika. Dalam 
pengoperasian dari langkah awal ke langkah 
selanjutnya, subjek SL tidak memberikan keterangan 
terkait dengan “penyingkiran y”. Mengenai cara 
eliminasi-substitusi, subjek memberikan alasan 
mengapa menggunakan cara t mencoba caraelah
lainnya dan waktu yang digunakan tidak efektif 
sehingga subjek dapat mengambil keputusan dalam 
menentukan nilai x dan y menggunakan cara 
eliminasi-substitusi yakni nilai x adalah 1.200 dan 
nilai y adalah 800. 
Proses berpikir SL dalam tahap memeriksa hasil 
yakni dalam mengambil keputusan SL tidak yakin 
100% terkait dengan hasil pengerjaannya karena 
dalam menghitung terkadang SL masih melakukan 
kesalahan yang bisa menyebabkan hasil akhir yang 
didapatkan salah padahal hasil pengerjaannya dalam 
menyelesaikan soal no.2 bernilai benar. 
3. Hasil Proses Berpikir Subjek dengan Kecerdasan 
Logis-Matematis (SM) dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita nomor 1 
Proses berpikir SM dalam tahap memahami soal 
yakni subjek mengambil keputusan mengenai apa 
yang diketahui dan apa yang ditanya. 
tahap menyusundalamberpikir SMProses
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang dimiliki mengenai fungsi 
dan aljabar dengan cara menganalisis informasi apa 
saja pada materi fungsi dan aljabar yang berkaitan 
dengan permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan 
langkah selanjutnya subjek mempertimbangkan 
dihadapi tentangmasalah yangketerkaitan antara
informasi yang diperolehSPLDV dengan
sebelumnya aljabaryaitu  sehingga memudahkan 
subjekitu,untuk menentukan simpulan. Setelah  
keputusamengambil n yang akanidetentang
menyelesaikan permasalahandalamdigunakan
yaknitersebut  menggunakan cara eliminasi-
menyebutkan alasansubjeksubstitusi dan
menggunakan cara tersebut yakni cara eliminasi-
substitusi merupakan cara yang tidak memerlukan 
waktu yang lama dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Proses berpikir SM dalam tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian yakni pertama subjek 
mengingat tentang rencana penyelesaian yang telah 
dibuat. Kemudian dalam langkah penyelesaiannya, 
subjek memisalkan terlebih dahulu variabel x 
sebagai cat kayu dan variabel y sebagai cat tembok, 
kemudian menuliskan 1 kilogram cat kayu dan 2 
kilogram cat tembok = 70.000 dan 2 kilogram cat 
kayu dan 2 kilogram cat tembok = 80.000. Subjek 
lebih memilih menggunakan cara eliminasi-
substitusi dengan membuat argumen bahwa subjek 
telah mencoba cara lainnya dalam menyelesaikan 
membuatpermasalahan sebelumnya dan hasilnya
penyelesaian masalah semakin lama. Dalam 
pengerjaannya menggunakan cara eliminasi-substusi 
dengan diberikannya keterangan mana yang 
menggunakan eliminasi dan mana yang 
menggunakan substitusi pada hasil tes tulis. Subjek 
juga menggunakan tanda panah untuk menunjukkan 
pemindahan ruas dalam pengerjaannya. Sehingga 
subjek mengambil keputusan menggunakan cara 
eliminasi-substitusi dalam mencari nilai x dan y 
yang diinginkan yakni nilai x adalah 10.000 dan nilai 
y adalah 30.000. 
Proses berpikir SM dalam tahap memeriksa hasil 
yakni subjek dalam mengambil keputusan telah 
membaca 2 kali jawaban yang telah dibuat dan ia 
memiliki keyakinan 100% dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Ada kesalahan dalam cara 
yang dituliskan akan tetapi hasil akhir yang 
didapatkan benar. 
4. Hasil Proses Berpikir Subjek dengan Kecerdasan 
Logis-Matematis (SM) dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita nomor 2 
Proses berpikir SM dalam tahap memahami soal 
yakni subjek mengambil keputusan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanya. 
tahap menyusundalamberpikir SMProses
rencana penyelesaian yakni pertama, subjek 
mengingat konsep yang dimiliki mengenai fungsi 
dan aljabar dengan cara menganalisis informasi apa 
saja pada materi fungsi dan aljabar yang berkaitan 
dengan permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan 
langkah selanjutnya subjek mempertimbangkan 
dihadapi tentangmasalah yangketerkaitan antara
informasi yang diperolehSPLDV dengan
sebelumnya aljabaryakni  sehingga memudahkan 
subjekitu,untuk menentukan simpulan. Setelah
keputusanmengambil  yang akanidetentang
mdalamdigunakan enyelesaikan permasalahan 
yaknitersebut  eliminasimenggunakan cara -
menyebutkan alasansubjeksubstitusi dan
menggunakan cara tersebut yakni cara eliminasi-
substitusi merupakan cara yang tidak memerlukan 
waktu yang lama dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
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Proses berpikir SM dalam tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian yakni pertama subjek 
mengingat tentang rencana penyelesaian yang telah 
dibuat dengan menuliskan cara yang akan digunakan 
dalam permasalahan yakni memodelkan ke dalam 
kalimat matematika. Kemudian dalam langkah 
penyelesaiannya, subjek memisalkan terlebih dahulu 
variabel x sebagai buku tulis dan variabel y sebagai 
pensil, kemudian menuliskan 8 buah buku tulis dan 6 
buah pensil = 14.400 dan 6 buah buku tulis dan 5 
buah pensil = 11.200. Kemudian, subjek 
memodelkan ke dalam kalimat matematika dan 
mengalikan 8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 dengan 5 serta 6𝑥 +
5𝑦  dengan 6. Tujuannya agar menghilangkan 
variabel y. Dalam pengerjaannya, subjek lebih 
eliminasimemilih menggunakan cara -substitusi 
dengan argumenmembuat  subjek telahbahwa
dalam menyelesaikanmencoba cara lainnya
membuathasilnyasebelumnya danpermasalahan
lama. Sehinggapenyelesaian masalah semakin
subjek mengambil keputusan menggunakan cara 
eliminasi-substitusi dalam mencari nilai x dan y 
yang diinginkan yakni nilai x adalah 1.200 dan nilai 
y adalah 800. 
Proses berpikir SM dalam tahap memeriksa hasil 
yakni subjek dalam mengambil keputusan 
memiliki keyakinan 100% dalam menyelesaikan 




1. Proses Berpikir Siswa SMP dengan Kecerdasan 
Linguistik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Dalam menyelesaikan soal yang diberikan, pada 
tahap memahami masalah siswa berkecerdasan 
linguistik mengambil keputusan mengenai apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada jawaban 
tertulis dan pada saat wawancara. Selanjutnya, pada 
tahap menyusun rencana penyelesaian pertama 
dalam wawancara siswa mengingat bahwa konsep 
aljabar lah yang berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi yakni mengenai variabel x dan y, akan 
konsep tentangtetapi siswa tidak mengaitkan
matematikanyamodelmembuatyakniSPLDV
dengan semua informasi yang telah diperoleh 
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan Rizky (2014) bahwa siswa 
berkecerdasan linguistik tidak membuat model 
permasalahan.menyelesaikanmatematika dalam
mulanya tidaktes tulis, siswaDalam hasil
memisalkan terlebih dahulu dengan variabel 
tertentu, siswa menuliskan yang diketahui dengan 
kalimat verbal akan tetapi pada langkah 
pengerjaannya muncul variabel x dan y dan dalam 
wawancara siswa menjelaskan bahwa x adalah cat 
kayu dan y adalah cat tembok. Ternyata selama 
mengerjakan permasalahan apapun dalam materi 
SPLDV, siswa sudah terbiasa dengan mengerjakan 
penyelesaian SPLDV tanpa memisalkan terlebih 
dahulu (mempertimbangkan). Setelah itu, siswa 
memutuskan menggunakan cara eliminasi-substitusi 
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
akancara yangmemutuskanSebelum siswa
dipancing delebihdigunakan, siswa harus ngan 
pertanyaan- agar bisa menjawabpertanyaan
pertanyaan peneliti akan tetapi jawaban yang 
diberikan siswa tidak asal menjawab (mengambil 
keputusan). Hal ini sesuai dengan teori Gardner 
(2011) yang mengemukakan bahwa kecerdasan 
linguistik berkaitan dengan pemahaman bahasa dan 
pengelolahan kata. 
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, 
pertama siswa 2𝑥 + 2𝑦 = 80.000 𝑑𝑎𝑛 1𝑥 + 2𝑦 =
70.000  yang selanjutnya akan dieliminasi 
(mengingat), cara yang akan digunakan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yakni eliminasi-
substitusi tidak begitu saja digunakan oleh siswa, 
akan tetapi siswa memiliki alasan menggunakan 
cara eliminasi-substitusi yakni pada permasalahan 
sebelumnya siswa telah mencoba dua cara lainnya, 
eliminasi saja atau substitusi saja dan kedua cara 
tersebut akan membuat penyelesaian masalah 
menjadi semakin lama (membuat arugumen). Siswa 
mencari nilai x dan nilai y menggunakan cara 
eliminasi setelah mendapat nilai x dan nilai y siswa 
mensubstitusikannya ke persamaan yang ditanyakan 
dan siswa mendapatkan total harga yang dicari 
Selanjutnya pada tahap(mengambil keputusan).
memeriksa hasil, siswa telah memeriksa kembali 
penyelesaian yang telah dilakukan sebanyak 2 kali 
dan merasa mengetahui jika ada kesalahan dalam 
penyelesaian yang dilakukan karena siswa 
mengakui bahwa terkadang dalam menghitung ia 
hasil akhirkurang teliti sehingga menyebabkan
(mengambilsalahbernilaiyang didapatkan
keputusan). 
2. Proses Berpikir Siswa SMP dengan Kecerdasan 
Logis-Matematis dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Dalam menyelesaikan soal yang diberikan, pada 
tahap memahami masalah siswa berkecerdasan 
logis-matematis mengambil keputusan mengenai 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
jawaban tertulis dan pada saat wawancara 
(mengambil keputusan). tahapSelanjutnya, pada
menyusun rencana penyelesaian pertama dalam 
wawancara siswa mengingat bahwa konsep fungsi 
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dan aljabar yang berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi yakni mengenai variabel x dan y dan cara 
eliminasi-substitusi (mengingat), kemudian siswa 
membuat pemisalan variabel x dan y terlebih dahulu 
dan mengubahnya kedalam model matematika. 
Siswa memisalkan x sebagai cat kayu dan y sebagai 
cat tembok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan Rizky (2014) bahwa siswa 
berkecerdasan logis-matematis membuat model 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan 
(mempertimbangkan). siswaKemudian
akan digunakanide yangmengemukakan bahwa
dalam menyeles tersebut yaitumasalahaikan
substitusidaneliminasimenggunakan cara
(mengambil keputusan). 
Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, 
pertama siswa 2𝑥 + 2𝑦 = 80.000 𝑑𝑎𝑛 1𝑥 + 2𝑦 =
70.000 yang selanjutnya akan dieliminasi dan pada 
hasil tes tulis langkah eliminasi diberikan 
keterengan oleh siswa (mengingat). Siswa memilih 
cara eliminasi-substitusi daripada cara eliminasi saja 
atau substitusi saja. Ketika ditanya mengenai 
alasannya siswa memberikan alasan tersebut yakni 
telah mencoba dua cara yang tidak digunakan 
permasalahan yangtersebut untuk menjawab
cara tersebutdan keduasebelumnyadijumpai
membuat penyelesaian masalah semakin lama 
(memberikan argumen).Siswa mencari nilai x dan 
nilai y menggunakan cara eliminasi setelah 
mendapat nilai x dan nilai y siswa 
mensubstitusikannya ke persamaan yang ditanyakan 
dan siswa mendapatkan total harga yang dicari 
Selanjutnya pada tahap(mengambil keputusan).
memeriksa hasil, siswa telah memeriksa kembali 
penyelesaian yang telah dilakukan sebanyak 1 kali 
dan yakin dengan penyelesaian yang telah 
digunakancara yangdaridikerjakannya mulai
hingga hasil akhir yang didapatkan (mengambil 
keputusan). Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner 
(2011) yakni kecerdasan logis-matematis berkaitan 





simpulandipaparkanPada bagian ini akan
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Proses Berpikir Siswa SMP dengan Kecerdasan 
Linguistik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Dalam tahap memahami soal, siswa dengan 
kecerdasan linguistik mengambil keputusan 
mengenai apa yang diketahui dan yang ditanya pada 
wawancarasaatpadajawaban tertulis dan
(mengambil keputusan). 
Dalam tahap menyusun rencana penyelesaian, 
siswa dengan kecerdasan linguistik mengingat 
konsep yang dimiliki mengenai aljabar dengan cara 
menganalisis informasi apa saja pada materi aljabar 
yang berkaitan dengan permasalahan. Akan tetapi 
siswa tidak mempertimbangkan keterkaitan antara 
konsep SPLDV dengan informasi yang telah 
diperoleh sebelumnya yakni aljabar karena subjek 
menuliskan yang diketahui dengan kata-kata, pak 
adhi membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok 
total harga 70.000 sedangkan pada langkah 
pengerjaannya muncul variabel x dan y tanpa ada 
dahulupemisalan terlebih , 1𝑥 + 2𝑦 = 70.000 . 
akansiswaSetelah itu, mengambil keputusan 
menggunakan cara eliminasi- dalamsubstitusi




subjek menganalisis yang diketahui, setelah itu 
dalam langkah penyelesaiannya variabel x dan y 
tiba- tanpa ada pemisalantiba muncul terlebih 
cara eliminasiSubjek menggunakandahulu. -
manaketerangantanpa adasubstusi akan tetapi
yang menggunakan eliminasi dan mana yang 
menggunakan substitusi pada hasil tes tulis. Siswa 
juga menggunakan tanda panah yang menunjukkan 
suatu keterangan dalam pengerjaannya. Kemudian 
siswa membuat argumennya mengenai cara yang 
akan digunakan beserta alasan mengapa 
menggunakan cara eliminasi- Sehinggasubstitusi.
siswa dapat keputusanmengambil  dalam 
menentukan nilai x dan y menggunakan cara 
eliminasi-substitusi dan menghasilkan nilai x adalah 
10.000 dan nilai y adalah 30.000. 
Dalam tahap memeriksa hasil, siswa dengan 
kecerdasan linguistik dalam mengambil keputusan 
siswa tidak yakin 100% terkait dengan hasil 
pengerjaannya karena dalam menghitung terkadang 
siswa masih melakukan kesalahan yang bisa 
menyebabkan hasil akhir yang didapatkan salah 
padahal hasil pengerjaannya dalam menyelesaikan 
soal no.1 bernilai benar. 
2. Proses Berpikir Siswa SMP dengan Kecerdasan 
Logis-Matematis dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
tahap memahami soal, siswa denganDalam
logiskecerdasan -matematis keputusanmengambil




  Vol. 7 No. 3 Tahun 2018, Hal 651-658 
Dalam tahap menyusun rencana penyelesaian, 
siswa dengan kecerdasan logis-matematis 
mengingat konsep yang dimiliki mengenai fungsi 
dan aljabar dengan cara menganalisis informasi apa 
saja pada materi fungsi dan aljabar yang berkaitan 
dengan permasalahan. Siswa mempertimbangkan 
keterkaitan antara masalah yang dihadapi tentang 
SPLDV dengan informasi yang diperoleh 
sebelumnya yakni aljabar sehingga memudahkan 
untuk menentukan simpulan. Siswa mengambil 
keputusan ide yang akan digunakan dalam 
yaknimenyelesaikan permasalahan tersebut
menggunakan cara eliminasi-substitusi dan siswa 
menyebutkan alasan menggunakan cara tersebut 
yakni cara eliminas-substitusi merupakan cara yang 
tidak memerlukan waktu lama dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
rencanamelaksanakantahapDalam
kecerdasan logisdenganpenyelesaian, siswa -
matematis mengingat konsep yang digunakan. 
Kemudian dalam langkah penyelesaiannya, siswa 
memisalkan terlebih dahulu variabel x sebagai cat 
kayu dan variabel y sebagai cat tembok, kemudian 
menuliskan 1 kilogram cat kayu dan 2 kilogram cat 
tembok = 70.000 dan 2 kilogram cat kayu dan 2 
kilogram cat tembok = 80.000. Siswa lebih memilih 
menggunakan cara eliminasi-substitusi dengan 
membuat argumen telah mencobabahwa siswa
menyelesaikan permasalahandalamcara lain
membuatakandan hasilnyasebelumnya
lama.masalah semakinpenyelesaian  Dalam 
cara eliminasimenggunakanpengerjaannya -
manaketerangansubstusi dengan diberikannya
yang menggunakan eliminasi dan mana yang 
menggunakan substitusi pada hasil tes tulis. Siswa 
juga menggunakan tanda panah untuk menunjukkan 
pemindahan ruas dalam pengerjaannya. Sehingga 
siswa mengambil keputusan menggunakan cara 
eliminasi dan substitusi dalam mencari nilai x dan y 
yang diinginkan yakni nilai x adalah 10.000 dan 
nilai y adalah 30.000. 
siswa denganhasil,tahap memeriksaDalam
logiskecerdasan - dalammatematis  mengambil 
keputusan telah membaca 2 kali jawaban yang 
telah dibuat dan ia memiliki keyakinan 100% dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Ada 
kesalahan dalam cara yang dituliskan akan tetapi 
hasil akhir yang didapatkan benar. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang 
diperoleh, maka saran yang perlu disampaikan peneliti 
adalah soal yang akan digunakan sebagai tes soal cerita 
lebih variatif sehingga lebih menggali proses berpikir 
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